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Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengalaman perempuan dapat membentuk solidaritas politis dan
menjadi gerakan bersama untuk menolak kekerasan dan menegakkan demokrasi dengan cara-cara berpolitik
yang baru.

Akan tetapi, hal itu tidak bisa dianggap sebagai "sudah seharusnya’. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode personal naratif atau wawancara mendalam mengenai sejarah hidup responden,
terungkap, bahwa kata kuncinya adalah pengalaman yang didefinisikan oleh diri sendiri setelah
pembangkitan kesadaran (CR). Prosesnya episternik. Kalau dikotomi publik-privat berhasil dibongkar dalam
proses CR, maka diasumsikan tidak ada lagi dikotomi antara kepentingan pribadi dan kepentingan umum,
sehingga solidaritas politis lebih mudah terbentuk.

Namun hal itu tak bisa diandaikan. Hasil riset memperlihatkan diperlukannya kesadaran yang tinggi dan
upaya terus menerus untuk mewujudkan solidaritas politis, karena ada "ego" manusia yang cenderung untuk
menguasai manusia lainnya. Cara berpolitik yang baru hanya mungkin dilakukan kalau terjalin solidaritas
politis antar perempuan, dan hal ini berawal hubungan-hubungan yang lulus antar manusia. Itulah demokrasi
dalam perspektif perempuan.

Pengalaman perempuan juga paralel dengan kaum marjinal. Cara pandang epistemik antara perempuan dan
kelompok marginal juga paralel; bahwa pengalaman mereka didefinisikan oleh masyarakat, penguasa,
tradisi, agamadan lain-lain. Dengan katalain, cara baru berpolitik juga hanya dimungkinkan kalau ada
dekonstruksi dan destabilisasi pemahaman epistemik mereka yang termarjinalkan. Karenaitu, perjuangan
politik perempuan tidak dapat dilakukan secara eksklusif, dan perempuan berpotensi menjadi agen
pembaharu di dalam masyarakat.

<i>Women 's Experience: Solidarity, aNew Way of Doing Politics to Enhance Democracy The study
explores that women's experience can form a political solidarity and allied movement to cast off violence
and to establish democracy with new ways of doing politics. However, it cannot be taken for granted, as
"how it should be". By using qualitative approach, personal narratives or in-depth life history interview, |
discovered that the key word is that the self-defined experience after Consciousness Raising (CR). The
process is epistemic. If the dichotomy of public-private is successfully understood in the process of CR, it is
assumed that there are no more dichotomies between private and public interests so that political solidarity
iseasier to form.

After al, this cannot just be imagined. This research disclosed that it takes high consciousness and
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continuous effort to form political solidarity due to the existing human ego that tends to dominate each
other. A new ways of doing politic is made possible only if there is solidarity among women and it begins
with sincere human relations. That is democracy from women's perspective.

Women's experience is also parallel to that of the marginal group. Epistemic view between women and
marginal group isalso parallel, in that society, rulers, tradition, religions, etc define their experience. In
other word, a new ways of doing politics is made possible only if there is deconstruction and destabilization
of epistemic understanding of those marginalized. Consequently, women's political movement cannot be
achieved exclusively, and women are a potential force as the agent of change in their society.</i>



